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Abstract

Fluoride Wenamel su ?ﬂl i thegimpoktant factoWn topical
fluoridation. O compare EDX an CSCE ent method intrusion
into enamel sur anchovy ap i ted impact olars wes
immersed in steri olution for 2 arfaces of the teethhed with nail
varnish, and a win naat'the. Fiippaiated. \D chovies from
the market were heat ; w difa \ 00ml deionized
distilled water to prepare,ai, ane ution” I - ovy solution for 5 -
min twice a day with3 ho Khswnlmﬂw mmersion, the teeth
were cut transversallyithrot : ere prepared for
microscopic slides at £ 40 puntt! ss. Lhe 3 sed as EDX specimens.
Olympus BX41TF Fluorescerie 058 scence bandwidth. LEO
scanning electron microscope with mi re fluoride intrusion. Increment
steps of 5 pm from outer edge of the ename 0 de ‘were used as the points of EDX analysis.
Paired t-test was used to analyze the intrusion results. Results: Fluoride intrusion depth measured using
the fluorescence method was 11.49 = 0.71 um, while from the results of EDX analysis the average depth
of fluoride intrusion was 20.24 + 0.57 pm. Statistical analysis showed significant difference between the
two methods. Conclusion: Intrusion measurement usmg EDX analysis gives higher fluoride intrusion
than the fluorescence method.
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Pendahuluan

Fluoridasi merupakan salah satu metode
dalam pencegahan karies yang dapat d:lakukan
secara sistemik maupun melalui aplikasi topikal"2.
Proses fluoridasi ditujukan untuk pembentukan
senyawa fluoroapatit (FA) atau fluorohidroksi-
apatit (FHA) yang lebih tahan terhadap asam
dibandingkan hidroksiapatit (HA) Salah satu
faktor penting yang menentukan keberhasilan
pembentukan  senyawa FA atau FHA pada
aplikasi topikal fluor adalah tingkat intrusi ion
fluor dipermukaan email. Semakin dalam intrusi
yang diperoleh, semakin tinggi pembentu 2
FA/FHA. Dari penelitian Gunawan’,
korelasi  antara kedalaman ing
tingkat kelarutan email, a
Gunawan, dkk® intrusifluo d
metode mikroskop 3
kedalaman 3,34
.pada pH ne
" menyatakan ba
konsentrasi ¥
akan mengh
permukaan
menyatakary b 2
senyawa O enghasi ingkat_retens
intrusi yang

Salah

alam yang mgpgand

lagi. Batas dimana fluor tidakz dapat dideteksi
merupakan batas kedaiaman intrusi fluor. i

Bahan dan Metode Penelitian

1. S buah gigi molar 3 impaksi yang baru
diekstraksi, digunakan sebagai spesimen.
Permukaan gigi dicat dzngan cat kuku, pada
permukaan bukal dibuat jendela ukuran 5
mm” yang tidak dicat.

2. Larutan teri dibuat dari teri jengki (S.

insularis) yang dioven pada 80°C selama 20

menit, kemudian haluskan menjadi bubuk

dengan ukuran partikel 100 mesh. Larutan teri

at"dari. 5 gram bubuk teri dalam 100 ml

1T ytan ini dibuat segar setiap kali

substrat fluor sebanyak
alam shaker dengan

Aplika : li sehari dengan

etelah 2P ap, .gigi dipotong
menjadi,  duae. Dagian a transversal
elewa dela gan sisi servikal
digunakan entara bagian
0 dibua mikroskopik
dengan ketebala dan digunakan

fluor cukup, tineg ikan teri, seb

15,7 — 38, erutama te n mikroskop
tulang dan Pada i terl, BX41TF pada 5 buah
ditemukan dalam uk senyawa dda garis pefmuk mail sepanjang
penelitian in% larutan ika nﬂw jendela bukaa cahaya eksitasi
bahan aplikasi Karn: D jang pang nm, dengan filter
permukaan ﬁ{ ‘ A )m dichroic DM 505.
dipermukaan e 1\% 1k Eba jerpdigunakan filter S15W,
metoda pewarnas u-mn?ﬂﬁmuxw kan gahaya emisi dengan

namun mctoda

kurang akurat.*'' Pada .wﬂﬂv m
metoda pengukuran, yait

mikroskop fluoresensi dan analisi

Pengukuran intrusi fluor pada permu
email dengan metoda fluoresensi dilakukan pada
sediaan mikroskopik yang dibuat transversal pada
jaringan email. Sinar eksiktasi yang diberikan
pada tepi sediaan akan memberikan perpendaran
ion fluor, sehingga kedalaman intrusi dapat
diukur. Metode EDX merupakan analisis mikro
yang dilakukan bersamaan dengan pemeriksaan
SEM. Pada metode ini, analisis secara spot (titik)
dilakukan secara inkremen dari tepi email ke arah
batas email dentin (DEJ) dengan interval inkremen
sebesar 5 pum. Pemeriksaan dilakukan kearah
dalam sampai elemen fluor tidak dapat terdeteksi
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550" nm, dan berwarna

: ningan.

mtrusi  dilihat sebagai pita
dipermukaan email. Lebar pita
diukur dengan metode fotometri.

9. Pemeriksaan intrusi dengan mikro analisis
EDX, dilakukan dengan spot analysis pada 5
titik secara inkremen dari garis permukaan
email kearah DEJ dengan interval 5 pm

10. Untuk pemeriksaan EDX, tidak dilakukan
coating spesimen.

11. Penentuan daerah pengukuran dilakukan
melalui  pengamatan menggunakan SEM.
Setelah  diperoleli  daerah  pemeriksaan,
dilakukan analisis emisi backscattered,
dengan i-Probe 900 nA. Tegangan filamen
untuk secondary 10 kV, sedangkan untuk
backscattered 15 kV.




12. Analisis EDX dilakukan dengan dasar elemen
Oksigen, Carbon, Phosphor, Calcium dan
Fluoride, dengan pilihan normalized data.

13. Data yang diperoleh adalah data kadar F~ pada
titik periksa. Digunakan asumsi bahwa
semakin ke arah DEJ, kadar F~ semakin
menurun. Konversi data kadar F° ke arah
besaran  jarak(pm)  dilakukan  dengan
menggunakan model persamaan pada uji
statistik regresi linier.

14, Perbandingan hasil pemeriksaan dengan
kedua metode diuji dengan paired t-test.

Hasil dan Pembahasan

a. Hasil pengukuran intrusi fluor mg

fluoresensi (dalam pm)
no

spesimen ! 2
rerata 10, 12,
untuk 28 49

5 titik

b. Hasil pengukurs
inkremen (dala
Inkrement 5
(5 pm)
Rerata
kadar F
(%)
* : kadar fluor tidaksterd

10.

Gambar 1 : menunjukkan pita ﬂuoresensi) sebagai
intrusi fluor pada permukaan email (ground
section 300X)

Dari hasil pengamatan dengan metode
fluoresensi kedalaman rata-rata intrusi fluor yang
dapat dideteksi adalah 11.49 £ 0.71pum (Gambar 1)
Dari hasil pengukuran dengan metode EDX
diperoleh hasil bahwa kadar F minimal yang
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dapat terdeteksi adalah 1,5 % yaitu
kelompok jarak 20 pm

pada

nier diperoleh

=3,016 03324
1,5 (kada
F317

Tusi d
F: 0,

dlisis da
‘I.'

gtjian dengan
n.hasil antara

mempunyai
lebih  baik
esensi.
on fluor yang
email menentukan
gipefidatan  sinar  emisi. Pada
d kan terlihat bahwa setelah
, jumlah ion fluor sangat sedikit
cga emisi fluoresensi yang terjadi tidak dapat
terdeteksi. =
Apabila hasil tersebut dibandingkan dengan
hasil metoda EDX terlihat bahwa pada kedalaman
12 pm, kadar ion F adalah 3,5 %, terhadap standar
detektor. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
apabila jumlah kadar ion fluor kurang dari 3,5%,
maka emisi perpendaran, fluor tidak dapat
terdeteksi. oleh metode fluoresensi
Dalam hal persiapan spesimen, metode
fluoresensi lebih sederhana, tanpa tabung vakum
dan tanpa pewarnaan. Pada metode EDX, yang
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- digunakan bersama pemeriksaan SEM, spesimen Kesimpulan

harus ditempatkan pada tabung hampa. :
Pengaturan pemeriksaan dengan mikroskop  Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan

fluoresensi lebih mudah dibandingkan dengan | Pemeriksaan fluoresensi dan analisa mikro

pengaturan pada pemeriksaan EDX. Pada EDX dapat digunakan untuk mengukur
pemeriksaan fluoresensi, sinar yang diberikan kedalaman intrusi fluor pada permukaan
pada spesimen adalah sinar jenis Jis;bel biasa email setelah aplikasi larutan ikan teri.
dengan panjang gelombang 400 nm 121> Sinar ini 2. Pengukuran dengan metode EDX
tidak akan menimbulkan kerusakan pada spesimen memberikan hasil yang lebih akurat
meskipun penyinaran dilakukan pada waktu yang dibandingkan metoda fluoresensi.

lama dan berulang. Sementara pada pemeriksaan
EDX, digunakan sinar elektron yang dapat Daftar Pustaka
merusak spesimen. Sinar elektron yang ditujukan
pada spesimen nonkonduktor, seperti email,
harus diatur serendah mungkin daya penetrasi_d Chicago, 1989.
intensitasnya agar tidak merusak spesi 2 elssan. An Introduction to Risk Prediction and
Keterbatasan tersebut menyeb ; {VelDeutistry, Quintessence Publ, Chicago,
EDX pada email tidak
jangka waktu yang lam
_Pada pemeri
tidak diwarna ded
materi  yang
mempunyai sifat
Pada pemeriks da yride  Formation
coating, kare Kan  analisa ' f Enhancing the
dengan emisi £
Pengukuran ‘keds or pada

fluoresensi teknikapdoto
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